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RINGKASAN

Usaha tani disebut sebagai suatu aktivitas yang dilakukan oleh petani dalam memberikan
pengaturan segala sumber daya yang dipunyai untuk menjalankan pertaniannya dengan cara
efisien. Salah satu desa yang berlokasi di kabupaten Malang ialah desa dilem, desa tersebut
mempunyai sejumlah potensi di bidang pertanian maupun perkebunan dengan lahan yang baik
serta memadai untuk dimanfaatkan sebagai penanaman serta budidaya sejumlah komoditas
pertanian seperti tanaman sayuran, tanaman perkebunan dan tanaman pangan. Salah satu hal yang
dapat menunjang perekonomian masyarakat di desa Dilem yaitu perkebunan dan lahan pertanian
yang memadai, Saat ini masyarakat yang tinggal di desa Dilem telah mengaplikasikan metode
penanaman tabulampot (tanaman buah dalam pot) Dengan adanya metode tabulampot yang
dilakukan oleh masyarakat desa Dilem para petani tabulampot tersebut dapat dengan mudah
membudidayakan berbagai jenis tanaman buah yang ada sehingga hal tersebut mampu menunjang
penghasilan dari penanaman buah masyarakat, dengan penanaman yang hanya memanfaatkan
sedikit lahan yang memadai serta mempermudah aktivitas perkebunan.

Sebuah penelitian telah dilakukan kepada suatu kelompok tani yang ada di desa Dilem
yaitu kelompok tani Perdi I. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2022
dengan mengimplementasikan pendekatan penelitian secara deskriptif kuantitatif. Setiap data yang
diperlukan di dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode observasi serta wawancara.
Jumlah sampel atau jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 25 petani. analisa data yang
digunakan pada penelitian ini ialah analisis deskriptif yang diaplikasikan secara langsung ketika
peneliti melakukan wawancara langsung terhadap setiap responden yang akan dimintai
informasinya, guna memahami analisis kelayakan usaha tani tabulampot dengan menggunakan
perhitungan rasio R/C.

Setelah penelitian dilakukan temuan yang didapat menunjukkan adanya metode
tabulampot menjadi salah satu usaha yang dilakukan dalam memberikan suatu solusi bagi petani
yaitu dengan pemanfaatan pekarangan yang sempit seperti pekarangan rumah untuk berusaha Tani
titik Dan dari hasil kelayakan usaha tani diperoleh R/C rasio memiliki nilai yang lebih besar dari
1 sehingga usaha tani pembibitan tabulampot layak untuk dilanjutkan.

Kata Kunci: Pembibitan Tanaman Buah dalam Pot




I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Usaha tani ialah suatu aktivitas yang dilakukan oleh para petani dalam mengatur segala sumber
daya yang dimiliki untuk menjalankan usahanya di bidang pertanian secara efisien dan juga efektif
petani yang mampu mengatur sumber daya yang baik akan mendapatkan keuntungan yang tinggi.
Segala sumber daya yang dimiliki seorang petani, Kemajuan pada bidang usaha tani dapat
diwujudkan dengan pengelolaan sumber daya tersebut melalui pembangunan pada sektor pertanian
yang baik, Tersebut disertai dengan adanya rencana pada pertanian regional secara terpadu serta
pengembangan usaha tani yang berorientasi pada perkembangan yang lebih baik. Sasaran yang
paling utama pada usaha tani di Indonesia khususnya di Malang yaitu untuk mewujudkan sebuah
usaha tani yang lebih maju. Di Malang Raya usaha tani banyak dijumpai di sejumlah pedesaan
yang mana masyarakat pedesaan tersebut memiliki mata pencaharian utama sebagai petani di
sektor pertanian maupun perkebunan.

Usaha tani di Malang Raya dapat dengan mudah dijumpai dengan adanya pertanian dan juga
perkebunan milik masyarakat daerah di suatu pedesaan yang mana usaha tani tersebut menjadi
mata pencaharian utama maupun sampingan. Di bidang pertanian di kota Malang dapat dibagi
menjadi sejumlah sub sektor diantaranya seperti subsektor perkebunan dan juga subsektor pangan
maupun tanaman bahan makanan yang lebih dikenal sebagai pertanian rakyat. Peluang yang besar
yang ada di Malang salah satunya ialah peluang pada subsektor pertanian atau perkebunan. Hal
tersebut dikarenakan subsektor perkebunan di Malang memiliki dua karakter tanaman, yakni
tanaman musiman,dan tanaman tahunan. Tanaman yang memerlukan jangka waktu yang menahun
disebut sebagai tanaman tahunan, pada umumnya tanaman tahunan akan hanya dipanen satu kali
di setiap satu atau beberapa tahun.

Ketika masyarakat telah memiliki kemajuan dalam melakukan usaha tani hasil produksi yang
maksimal dapat diwujudkan yang mana hal tersebut menjadi harapan semua petani dalam
mendapatkan hasil tani yang maksimal. Setiap petani dituntut mampu dalam meminimalisir biaya
produksi dan memaksimalkan produksi. Dengan demikian setiap petani perlu untuk
mempersiapkan sumber daya yang berhubungan dengan usaha taninya dengan baik untuk
menciptakan efisiensi pada usaha tani sehingga hal tersebut mampu memberikan peningkatan pada
penghasilan yang dihasilkan dari setiap produksi yang dilakukan oleh petani pada perkebunannya.
Penghasilan dari usaha tani dikalkulasi melalui penghasilan usaha tani yang berasalkan dari selisih
pada total biaya produksi yang digunakan dan total penerimaan hasil produksi ketika proses
produksi dilaksanakan. Penghasilan usaha tani tersebut digunakan guna mengkalkulasi biaya yang
diperlukan serta penerimaan akan imbalan yang akan didapatkan atas setiap faktor produksi yang
digunakan. Tingkat pendapatan yang didapatkan ketika jalannya sebuah produksi pada usaha tani
menjadi pengukuran akan suatu keberhasilan pada usaha tani.

Selama berjalannya suatu proses produksi ketika penerimaan yang masuk berjumlah lebih besar
dibanding dengan biaya yang diperlukan hal tersebut menunjukkan adanya pendapatan yang lebih
besar dengan demikian usaha tani mampu dijadikan Sebagai salah satu sumber penghasilan guna
memberikan peningkatan pada pemasukan usaha tani tersebut. Sebaliknya ketika penerimaan yang
didapatkan lebih sedikit dari biaya yang diperlukan dalam proses produksi Hal tersebut
menandakan pendapatan yang dihasilkan lebih kecil maka usaha tani tersebut tidak dapat menjadi
sumber pendapatan bagi petani.

Guna mendapatkan penghasilan yang maksimal menjadi tujuan utama dalam usaha tani. Pada
pelaksanaan usahatani tingkat penghasilan mampu dijadikan sebagai penilaian keberhasilan atas




usaha tani tersebut, yang secara langsung berhubungan dengan penghasilan yang diterima dan juga
biaya yang diperlukan. Dengan penghasilan usahatani yang didapatkan, usahatani dapat terus
dikembangkan dan dipertahankan. Arti penting akan penghasilan yang didapatkan dari usaha tani
ialah penghasilan tersebut mampu memberikan peningkatan taraf hidup pelaku nya. Banyak hal
yang perlu dilakukan oleh setiap petani di Desa Dilem, guna menciptakan usahatani yang efisien,
sehingga dapat memberikan penghasilan usahatani yang lebih tinggi dari penghasilan lainnya
dalam suatu rumah tangga petani. Salah satu jenis pertanian yang banyak dilakukan oleh petani di
Desa Dilem ialah pertanian tabulampot.

Desa Dilem termasuk pada salah satu desa yang ada di Kabupaten Malang. Sektor
pertanian dan perkebunan di Desa Dilem didukung oleh lahan pertanian yang memadai, sehingga
hal tersebut menjadi potensi yang besar di Desa Dilem. Lahan tersebut dapat dimaksimalkan
dengan penanaman sejumlah komoditas pertanian seperti tanaman sayuran, tanaman perkebunan,
serta tanaman pangan. Mayoritas masyarakat Desa Dilem yang bermata pencaharian sebagai
petani memanfaatkan lahan-lahan pertanian tersebut dengan efektif, guna memberikan pemenuhan
kebutuhan perekonomiannya. Dalam memanfaatkan lahan pertanian yang memadai dengan luas
yang minim, petani di Desa Dilem memantfaatkan hal tersebut dengan berbudidaya tabulampot
(tanaman buah dalam pot) yang meliputi tiga kelompok yakni, tanaman yang sulit berbuah karena
berbuah setelah 3 tahun lebih, kemudian tanaman yang cukup sulit berbuah karena berbuah 1.5
tahun sekali, serta tanaman yang mudah berbuah karena akan berbuah pada umur 6-8 bulan.

Upaya peningkatan serta perkuatan fondasi dari perekonomian masyarakat dapat dilakukan
dengan memanfaatkan pekarangan masyarakat di perkotaan. Selain bermanfaat secara ekonomis
pemanfaatan pekarangan di daerah urban dapat berfungsi ekologis bagi lingkungan sekitar. Unit
utama yang dapat menginisiasi serta memanfaatkan pendekatan ekologis dengan ramah dalam
memproduksi pangan dan juga mengurangi emisi karbon dari pencemaran ialah fungsi dari
pemberdayaan pekarangan yang ada di suatu perkotaan serta pelestarian nabati dan hayati pada
perkotaan tersebut. Dalam rangka memberdayakan pekarangan yang ada di suatu perkotaan dapat
difungsikan melalui beragam cara dengan Merawat hewan maupun tanaman yang memungkinkan
untuk dimaksimalkan seperti apa yang dilakukan oleh masyarakat pedesaan terhadap
pekarangannya.

Tujuan pemanfaatan pekarangan Yang paling utama adalah mengoptimalkan lahan
budidaya untuk menyediakan kebutuhan pangan dan gizi maupun rempah dan obat-obatan
keluarga di daerah perkotaan. Sekarang di suatu perkotaan dapat dimanfaatkan untuk berbudidaya
tanaman buah di dalam pot. buah menjadi salah satu hal yang disukai oleh masyarakat karena buah
memiliki kandungan yang dapat menyehatkan dan juga seringkali memiliki rasa yang nikmat.
Tabulampot menjadi salah satu metode untuk menanam tanaman buah yang dilakukan pada lahan
yang minim seperti pekarangan yang ada di perkotaan. Tabulampot selain mampu menghasilkan
buah-buahan yang disukai oleh masyarakat tabulampot juga dapat menjadi sebagai penghias pada
rumah dan juga karya seni yang memiliki nilai yang tinggi.

Pembibitan ialah aktivitas yang dilakukan di awal pada lapangan yang memiliki tujuan
guna mempersiapkan bibit-bibit yang akan disemai. Dibutuhkan jangka waktu kurang lebih 1
tahun dalam pembibitan sebelum penanaman dilakukan di lapangan. Hal tersebut dilakukan untuk
memastikan bahwa benih tersebut memiliki kriteria yang baik dari segi ukuran dan juga usia.
Pembibitan dibagi ke dalam dua tahapan, yakni pembibitan awal dan pembibitan utama.
Pembibitan awal membutuhkan waktu sekitar 3 bulan. Pemeliharaan bibit setiap tanaman penting
untuk dilakukan guna meningkatkan keberhasilan akan budidaya pertanian.




Efektivitas dalam proses budidaya dapat dikurangi dengan bibit yang salah, hal ini pada
umumnya didasari oleh petani ketika tanaman mulai berbuah. Kemampuan suatu tanaman dalam
melakukan pembuahan sangat ditentukan dengan kualitas yang dimiliki suatu bibit, sehingga
segala aspek dalam proses pembibitan memiliki peranan yang sangat penting dalam mendapatkan
calon tanaman yang berkualitas. Di samping kualitas dari suatu bibit, media tumbuh tanaman
tersebut juga menjadi hal penting dalam penyediaan nutrisi untuk tanaman serta ketegakkan
pertumbuhan tanaman.

Salah satu komponen utama dalam bercocok tanam ialah media tanam. Dalam menanam
suatu tanaman, media tanam perlu disesuaikan dengan tanamannya. Tidak mudah dalam
menciptakan media tanam yang tepat untuk bercocok tanam tanaman yang berbeda dengan tempat
asli tanaman tersebut tumbuh, Hal tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan pada angin dan
kelembaban di setiap daerah. Pada umumnya, suatu media tanam diperlukan untuk mampu
memberikan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, memberikan udara, dan kelembaban pada
akar suatu tanaman.

Pembibitan ialah langkah awal ketika suatu tanaman akan diperbanyak yang diatur
pertumbuhannya hingga umur tertentu. Pembibitan memiliki tujuan utama untuk menciptakan
bibit tanaman yang memiliki kualitas yang baik dan seragam. Melalui proses pembibitan suatu
tanaman mampu tumbuh dengan baik dan juga seragam.

Maka dari itu, saat ini warga desa Dilem mengaplikasikan metode tabulampot ( tanaman
buah dalam pot) dengan adanya metode tabulampot yang dilakukan oleh masyarakat desa Dilem
para petani tabulampot tersebut dapat dengan mudah membudidayakan berbagai jenis tanaman
buah yang ada sehingga mampu menunjang penghasilan tanaman buah mereka dalam keadaan
lahan yang minim dan memadai dan memberikan kemudahan dalam kegiatan berkebun di masa
pandemi dengan mengandalkan lahan yang minim dan memadai.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini:
1. Bagaimana pemanfaatan pekarangan dengan metode tabulampot di Desa Dilem Kecamatan
Kepanjen.

2. Bagaimana kelayakan usahatani pembibitan tanaman buah dalam pot di Desa Dilem Kecamatan
Kepanjen.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mengetahui pemanfaatan pekarangan dengan metode tabulampot di Desa Dilem Kecamatan
Kepanjen.

2. Untuk mengetahui kelayakan usahatani pembibitan tanaman buah dalam pot di Desa Dilem
Kecamatan Kepanjen.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah;

1. Dapat menjadi bahan informasi dan bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam memberikan
penyuluhan kepada petani agar bisa bertani dengan baik dan benar. Bagi petani juga dapat menjadi




bahan pertimbangan dalam mengetahui kegunaan pemanfaatan pekarangan dengan metode
tabulampot di Desa Dilem serta sebagai sarana mengembangkan pola pikir dan menambah
pengalaman bagi peneliti.

2. Secara tidak langsung dapat memberikan informasi untuk memahami atau mengetahui
kelayakan usahatani tanaman buah dalam pot di Desa Dilem tersebut apakah usahatani nya tersebut
layak atau tidak menjadi sebuah usahatani.
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